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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kurikulum nasional, Bahasa Indonesia merupglelajaran
yang wajib dipelajari disetiap jenjang pendidiki&tulai dari sekolah dasar
sampai tingkat lanjutan. Pelajaran bahasa Indonesigangat penting
karena pelajaran bahasa Indonesia sebagai dasark umielatih
kemampuan berkomunikasi seseorang, yaitu kemampuambaca,
menulis serta kemampuan berkomunikasi secarafisampun tulisan.

Namun demikian, keterampilan membaca tampaknyaasasglikit
mendapat perhatian, bahkan terkadang dianggap aebaljyang sulit
sekalipun belum dicobakan. Hal ini didukung oleh berbagai
penelitian yang menunjukan bahwa membaca merupakan kegiatan
berbahasa yang agak sedikit dilakukan, jika dibagidin dengan
keterampilan lainnya. Donald E.Bird dalam (RohmatilR. 2006:1)
menggambarkan perbandingan kegiatan berbahasa yhiagukan
respondennya, yaitu 42 % menyimak, 25 % berbid&r& membaca, dan
18 % menulis. Demikian pula hasil — hasil penaiitiRankin dalam
Anderson dalam (Rohmatika, R. 2006;1) terhadap ketrketerampilan
berbahasa memperlihatkan bahwa, menyimak 45 %,icheab 30 9%,

membaca 16 %, dan menulis 9 %.



Hal tersebut dibuktikan pula oleh M.Rivers dalanoli®atika, R.
2006:1 ) yang menyatakan kebanyakan orang dewasakatakan telah
menggunakan waktunya dalam aktivitas sehari —:hdf % digunakan
untuk mendengarkan, 30 % untuk berbicara, 16 %kumteambaca, dan
hanya 9 % untuk menulis. Kenyataan ini membuktikahwa kegiatan
membaca masih minim, dan diprediksi kemampuan meanbaasih
kurang atau dianggap sukar.

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasal&baunlitan
kegiatan membaca terletak pada proses pembelajan@mbaca
permulaan. Membaca merupakan modal dasar bagp seag atau anak
untuk dapat menyerap pendidikan atau ilmu terutdmsekolah. Tidak
terkecuali untuk anak Tunagrahita, membaca sangurigkan untuk
mendapat ilmu dan pendidikan. Menurut kamus besdraBa Indonesia
yang dikeluarkan oleh Depdikbud ( 1989 : 23 ) meralkdiartikan sebagai
proses mental.

Membaca terbagi menjadi beberapa jenis atau tahajméiu;
membaca permulaan, membaca lanjut, membaca nyatamgmembaca
dalam hati. Untuk dapat melakukan semua kegiatambaea tersebut,
perlu diawali dengan membaca permulaan sebagar ¢lgsa membaca
lainnya. Untuk mengatasi keulitan dalam hal membaeamulaan,

diperlukan sebuah media pembelajaran membaca psamul



Ada banyak media untuk membaca permulaan yang teddikan
sering digunakan di sekolah-sekolah seperti; Keaita, pias kata, gambar,
power point, dan huruf timbul.

Salah satu media yang cukup dikenal tetapi belumyddadigunakan
adalah media huruf timbul. Media huruf timbul meakan alat bantu
belajar membaca permulaan yang terdiri atas potepgeongan huruf
yang mempunyai arti lekukan-lekukan sesuai dengantul huruf
sesungguhnya, selain dibaca dengan mata juga diat melalui indera
perabaan dan perasaan.

Media berfungsi sebagai alat bantu untuk memperimadak dalam
proses belajar, sehingga dengan adanya media,spbatajar mengajar
dinilai akan berlangsung dengan lancar dan alah cepat diserap
oleh anak. Media-media lain telah bangigdergunakan baik di
sekolah-sekolah umum maupun sekolah khusus. Adeggalia yang akan
penulis coba diteliti pada kesempatan ini adalatggenaan media huruf
timbul terhadap anak Tunagrahita ringan dalam nyaitkan
kemampuan belajar membaca permulaan. Media iniladimunya
kelebihan jika dibanding media lain yang sering udigkan pada
umumnya. Media huruf timbul memilki keunggulan seldapat dilihat,
juga dapat melatih imajinasi anak melalui inderarapaan untuk
menambah daya ingat mengenai bentuk-bentuk hungf gesungguhnya.

Dengan adanya keunggulan media ini penulis meakain lebih

cocok jika media huruf timbul ini digunakan padaaknTunagrahita



ringan, akan tetapi penggunaan media ini terasankusempurna jika

tidak melalui penelitian yang serius, maka dariilam penulis

berkeinginan untuk meneliti sejauhmana penggunatiantersebut dalam
upaya meningkatkan kemampuan belajar permulaanadaeph anak

Tunagrahita ringan, apakah dengan melaksanakangpeagn media

huruf timbul dapat meningkatkan kemampuan belagmbaca permulaan

?, dan hambatan- hambatan apa saja yang dihagapdgn peserta didik

dalam pelaksanaan penggunaan media huruf timbul ?.

| dentifikasi Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi idék#si masalah di Sekolah

Luar Biasa bagian C banyak di jumpai siswa-siswngyderkesulitan

membaca terutama membedakan huruf-huruf konsonaminggpa

berdampak salah atau keliru dalam membaca, a@staradbagai berikut :

1. Kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ridgiam
membaca permulaan dan membedakan huruf-huruf kanson
sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakagiam
huruf timbul.

2. Kemampuan anak tunagrahita ringan dalam membacaufsan
dan membedakan huruf-huruf konsonan selama dilakuka
pembelajaran dengan menggunakan media huruf timbul.

3. Kemampuan anak tunagrahita ringan dalam membacaufsan
dan membedakan huruf-huruf konsonan setelah di@kuk

pembelajaran dengan menggunakan media huruf timbul.



Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya membatasi prgeambelajaran dalam huruf
konsonan yang huruf dan bentuknya hamper serugatsbpruf b, d dan
p kemudian huruf m dengan n, dan k dengan h. Huwuif tersebut
mengacu kepada kurikulum bagi anak tunagrahitaarindalam mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk semester satguguwya dalam aspek
membaca. Isi dalam aspek membaca tersebut sesogardeStandar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB bagian C (BHX)6nencakup
tiga hal yaitu : (1) membaca nyaring huruf vokal (2) membaca
nyaring huruf konsonan, (3) membaca nyaring suka &aderhana.

Sesuai dengan isi kukrikulum terselserta kondisi anak

tunagrahita yang menjadi subyek penelitian, makaejttean ini akan
dibatasi huruf konsonan yang bentuknya hampir seseperti huruf b,d, p
dan g kemudian huruf m dengan n dan k dengan hluhglanggunaan

media huruf timbul.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan utama yang p
dijawab melalui penelitian ini adalah "Apakah Pemggan Media Huruf
Timbul Dapat Meningkatkan Kemampuan Belajar MembBReamulaan
Anak Tunagrahita Ringan ?”

Rumusan masalah ini difokuskan pada pertanyaariipaméerikut :



1. Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan amalgrRhita
ringan sebelum dilakukan pembelajaran dengan meradigun
media huruf timbul ?

2. Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan amalgrahita
ringan setelah digunakan media huruf timbul ?

3. Apakah penggunaan media huruf timbul dapat ngaitkan

kemampuan membaca permulaan pada anak Tunagialyaa r?

Hipotesis Tindakan

Yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitiamdalah :
Penggunaan alat bantu media huruf timbul dapat mg&atkan
kemampuan belajar membaca permulaan bagi siswgrahta ringan di

kelas D2.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetah
efektifitas penggunaan media huruf timbul dalam imgkatkan
kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ringan
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mextnyet
a. Kemampuan membaca anak tunagrahita ringan usebel
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan mediaf hur

timbul.



b. Kemampuan membaca permulaan anak tunagrahiganrin
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakaimm
huruf timbul.

c. Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada ana
tunagrahita ringan melalui penggunaan media himiful.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada aiddn

kwalitas pembelajaran di SLB terutama berguna unmekambah

pengetahuan dan keterampilan guru SLB dalam mendajeelas
dengan menggunakan media pembelajaran huruf timbovasi
yang akan dihasilkan yaitu berupa media pembelaja@ngan
menggunakan media huruf timbul yang dapat menikgkat

prestasi belajar membaca permulaan anak tunagrehgan di

sekolahnya.

Kegunaan bagi siswa, akan mengembangkan kemampanny
secara optimal sehingga prestasi belajarnya akamngieat pula.
Sedangkan kegunaan bagi peneliti, hasil penelitamerupakan
temuan baru sebagai hasil kreativitas pembelajay@amg
pelaksanaannya disesuaikan dengan kemampuan danulkab

anak secara nyata.



Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode
penelitian tindakan kelas Classroom Action Research) atau disingkat
dengan PTK, disini peneliti melakukan suatu tinedekaekaligus
mengamati proses kegiatan belajar mengajar menpaawaulaan dikelas.
Metode ini dimaksudkan untuk meningkatkan likasm pembelajaran
dikelas.

Penelitian tindakan kelas bersipat komprstieseperti dijelaskan
oleh Carr & Kemmis (1986) dalam Natawijaya, R947). Penelitian
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelaahanrkiaiu melalui refleksi
diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan pendmikartentu (misalnya
guru, siswa, dan atau kepala sekolah) dalam sits@sial (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitaslan kebenaran serta
keabsahan dari :

(a) praktek-praktek sosial atau pendidikan yangekeetakukan sendiri,
(b) pemahaman mereka mengenai praktek-praktekbtgrsgan

(c) situasi kelembagaan tempat praktek-praktelilaksanakan.



